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ABSTRAK 

 

Pada suatu kasus yang terjadi, yaitu dari 19 peserta didik yang berada 

dikelas saat proses belajar mengajar berlangsung, hanya 4 sampai 6 

peserta didik saja yang dapat memahami materi yang di sampaikan 

pendidik secara utuh.  Siswa juga kesulitan dalam hal aktivitas 

mengemukakan pendapat serta menyimpulkan materi yang mana hal ini 

tentunya mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran IPS menggunakan model Make a Match di SD N 02 Sungai 

Limau. Sebagai Penelitian Tindakan Kelas, instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan lembar tes hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan dan diakhiri dengan tes akhir siklus. Prosedurnya terdiri dari 4 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas V dalam 

megemukakan pendapat dapat ditingkatkan menggunakan model Make a 

Match dimana pada siklus I sebesar 50% meningkat pada siklus II 

sebesar 76% dengan persentase kenaikan sebesar 26%. Sedangkan 

Aktivitas belajar siswa dalam hal menyimpulkan materi mengalami 

peningkatan dari 52% pada siklus I menjadi 81% pada siklus II. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Make a Match, IPS, 

Pembelajaran IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Jika proses belajar 

mengajar dilakukan secara formal di lingkungan sekolah yang terdiri atas siswa, 

guru, bahan atau materi pelajaran, serta berbagai sumber belajar dan fasilitas 

pendukung lainnya. Proses belajar merupakan proses komunikasi. Dalam proses 

komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim 

pesan (pendidik), komponen penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan 

itu sendiri yang biasanya merupakan materi pelajaran. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar sering kali terjadi kegagalan 

komunikasi. Artinya, pesan atau materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik 

tidak dapat di terima secara keseluruhan oleh peserta didik secara optimal, yaitu 

tidak seluruh peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang di sampaikan. 

Pada suatu kasus yang terjadi, yaitu dari 19 peserta didik yang berada dikelas saat 

proses belajar mengajar berlangsung, hanya 4 sampai 6 peserta didik saja yang 

dapat memahami materi yang di sampaikan pendidik secara utuh.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 Juli 2023 

siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru dikarenakan 

metode yang digunakan dianggap membosankan. Bahkan peneliti menyaksikan 

salah satu siswa terlihat kebingungan saat guru menjelaskan tentang materi 

Indonesia Sebagai Negara Kepulauan. Jika ini terjadi, maka kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat tercapai. Untuk menghindari hal tersebut guru harus 
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melakukan upaya-upaya pembaharuan dalam menyusun rencana pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan berbagai metode 

pembelajaran. Guru diharapkan dapat selalu mengatasi masalah yang dihadapi 

siswanya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru harus menciptakan kondisi 

belajar yang menyenangkan serta memotivasi siswa ketika belajar sehingga 

aktivitas siswa dalam belajar meningkat. Guru dalam proses pembelajaran juga 

harus bersifat sebagai fasilitator yang dapat memberikan dukungan terhadap 

terciptanya proses belajar yang kondusif, agar siswa mampu belajar secara aktif 

menuju belajar yang mandiri.  

Hasil belajar adalah bagian terpenting dari pembelajaran, karena itu perlu 

adanya pemahaman tentang kemampuan siswa dan memahami tingkat belajar 

siswa. Menurut Elly (2016:78) “hasil belajar merupakan umpan balik dalam 

proses pembelajaran tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui apakah siswa 

memahami pembelajaran yang telah dipelajari”. Jika guru dan siswa dapat 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, maka pelaksanaan pembelajaran akan 

berjalan dengan baik, selain itu guru harus dapat mengembangkan kemampuan 

siswa secara efektif, menarik siswa secara aktif, dan melatih siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan mengungkapkan pendapat.  

Permasalahan yang terjadi di SD N 02 Sungai Limau di antaranya adalah 

pada pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Proses pembelajaran yang 

berlangsung 2 x 40 menit dalam satu kali pertemuan dianggap terlalu lama dan 

cenderung membuat peserta didik bosan, faktor lainnya didukung oleh guru yang 

monoton dalam menyampaikan materi pelajaran. Dengan metode ceramah dan 
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tanya-jawab yang dilakukan guru, peserta didik kurang berhasil dalam memahami 

materi yang disampaikan sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  

Siswa juga kesulitan dalam hal aktivitas mengemukakan pendapat serta 

menyimpulkan materi yang mana hal ini tentunya mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hasil Penilaian Harian di kelas V SD N 02 Sungai Limau yang ada hanya 

(70%) selama 1 bulan ini terhitung dari tanggal 10  Juli hingga Agustus ini. Data 

ini merupakan hasil dari wawancara langsung pada tanggal 21 Agustus 2023 

dengan guru kelas V di SD N 02 Sungai Limau, yakni Ibu Lusi Rostia Febrianti 

S.Pd. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan suatu permasalahan 

yang serupa dengan hasil observasi awal, yakni kurangnya aktivitas belajar siswa. 

Jumlah siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat dan menyimpulkan 

materi di kelas V tersebut rata-rata hanya 40% dari total siswa yang berjumlah 19 

siswa. Terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Hal ini dikarenakan 

kurangnya minat belajar siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Faktor 

lainnya didukung oleh efek libur panjang kenaikan kelas selama 3 minggu 

kemaren sehingga mayoritas siswa di kelas V SD N 02 Sei Limau menjadi tidak 

fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini juga diperparah oleh 

terpilihnya 5 siswa kelas V tersebut untuk mengikuti latihan menjelang kegiatan 

17 agustus yang mana latihan tersebut diadakan dihalaman sekolah SD N 02 Sei 

Limau, sehingga aktivitas belajar di kelas menjadi terganggu.  

Sardiman  (2014:100)  menjelaskan  bahwa  “yang dimaksud aktivitas 

belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani maupun psikis. Aktivitas ini berarti 

dua  perbuatan  yang  terkait.  Perbuatan  ini  dapat  menghasilkan  belajar  yang 
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optimal  apabila  antara perbuatan  jasmani  seperti  siswa  yang  sedang  

membaca  dan  perbuatan  psikis  seperti  siswa  berpikir tentang  sesuatu,  itu  

seimbang  dan sebaliknya.  Perbuatan  seimbang  itulah  yang  dinamakan  

aktivitas belajar”. 

 Melihat fenomena tersebut, maka harus ada sebuah gagasan atau 

terobosan baru dalam pembelajaran. Guru diharapkan tidak hanya menggunakan 

metode yang monoton dalam pembelajaran, melainkan harus menggunakan 

metode serta model yang inovatif, menarik dan tentunya efektif serta diminati 

oleh peserta didik agar peserta didik tersebut merasa antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

menghadapi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran make a Match. 

Kurniasih & Berlin (2015:55-56) menyatakan bahwa “model pembelajaran Make 

a Match dapat menumbuhkan kerjasama pada saat menjawab pertanyaan dengan 

cara mencocokkan kartu, sehingga pembelajaran  lebih  menarik  dan  lebih  

antusias  dalam  pembelajaran,  serta  keaktifan  siswa  tampak pada  saat  mencari  

pasangan  kartu”. Sedangkan menurut Aliputri (2018:75) menyatakan, “Hasil 

belajar dapat meningkat terjadi setelah guru menerapkan model pembelajaran 

Make a Match, dimana model pembelajaran Make a Match merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang mengandung unsur permainan didalamnya  

yaitu saat mencari pasangan dari jawaban dalam kartu. Sehingga siswa akan lebih 

bekerja sama, lebih aktif dan tidak pasif dalam mengikuti pembelajaran di kelas”.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut, metode pembelajaran “Make a 

Match” digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, yang di lakukan dengan 

cara mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dari materi 

pembelajaran yang sudah di ajarkan. Metode pembelajaran “Make a Match” 

merupakan bagian dari strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Metode pembelajaran tersebut mengajak siswa untuk 

dapat menghafal atau mengingat materi pelajaran dengan cara yang baru dan 

menyenangkan. Metode pembelajaran “Make a Match” dapat membantu kesulitan 

belajar siswa terutama dalam hal mengingat materi pelajaran. Pratiwi (2018:98)  

“Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran lebih inovatif 

Make a Match dapat berorientasi pada aktivitas belajar siswa menjadi lebih 

bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, serta membantu meningkatkan 

proses dan hasil belajar”.  

Berdasarkan permasalahan di atas hal inilah yang melatarbelakangi 

peneliti memilih judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Kelas V 

Menggunakan Model Make a Match Pada Pembelajaran IPS di SDN 02 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman” tahun ajaran 2023-2024 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami secara 

keseluruhan oleh siswa 
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2. Rendahnya minat belajar siswa dikelas V SD N 02 Sungai Limau 

dikarenakan efek libur pergantian semester yang panjang serta kegitan-

kegiatan menjelang 17 agustus yang sangat mengganggu aktivitas belajar 

siswa 

3. Metode ceramah dan tanya-jawab yang di gunakan pendidik saat 

memaparkan materi pembelajaran IPS sering kali menimbulkan peserta didik  

kurang aktif dalam pembelajaran 

4. Minimnya penggunaan media pembelajaran membuat suasana pembelajaran 

monoton dan cenerung membosankan 

5. Rendahnya aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat dan 

menyimpulkan materi pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan mencapai sasaran, untuk 

itu masalah penelitian perlu di batasi. Penelitian ini di fokuskan pada 

“Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa kelas V dalam Mengemukakan Pendapat 

dan Menyimpulkan Pelajaran Menggunakan Model Make a Match Pada 

Pembelajaran IPS di SD N 02 Sungai Limau.  

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 
1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini menekankan pada : 

a. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V dalam 

mengemukakan pendapat menggunakan model Make a Match pada 
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pembelajaran IPS di di SD N 02 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman 

b. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V dalam 

menyimpulkan pembelajaran  menggunakan model Make a Match pada 

pembelajaran IPS di SD N 02 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

 Mencapai sasaran yang diinginkan pada perumusan masalah diatas, maka 

peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan aktivitas 

dalam pembelajaran IPS siswa kelas V di SD N 02 Sei Limau dengan 

menggunakan model pembelajaran Make a Match. Tujuannya agar pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas lebih menarik dan menyenangkan karena pada proses 

pembelajaran siswa diajak bermain sambil belajar. 

E. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1.  Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 

dalam mengemukakan pendapat menggunakan model  Make a Match pada 

pembelajaran IPS di SD N 02 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman 

2. Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 

dalam menyimpulkan materi menggunakan model pembelajaran  Make a 

Match di  SD N 02 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman 
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F. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat secara teoretis dan manfaat secara 

praktis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

peningkatan aktivitas belajar IPS siswa kelas V di SD N 02 Sei Limau, Kabupaten 

Padang Pariaman.  

2. Manfaat Praktis  

 Manfaat praktis dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran dan 

membuat siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran yang mana hal ini 

berdampak pada peningkatan aktivitas belajar siswa.  

b. Manfaat Bagi Guru. 

Dapat menjadi pedoman dan masukan dalam memilih dan menggunakan 

model yang tepat untuk mengajarkan kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (SD)  

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Dapat menjadi peningkatan mutu siswa serta sebagai bahan informasi 

untuk melakukan supervisi kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran 

yang variatif dan sesuai dengan materi pembelajaran. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan tentang model pembelajaran Make a Match yang 

diajukan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1 dan 
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mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Bung Hatta.  

e. Manfaat Bagi Pembaca 

Sebagai bahan pertimbangan Untuk tugas-tugas yang akan datang serta 

menjadi rujukan atau pedoman di kemudian hari. 

f. Manfaat Akademis 

Sebagai bahan inspirasi bagi penelitian-penelitian dimasa mendatang.  
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